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Abstrak - Masalah genangan air dan kekeringan di
daerah irigasi Kampung Sumber Harapan, Kabupaten
Merauke, Provinsi Papua Selatan, terjadi akibat topografi yang
relatif datar dan terbatasnya kapasitas pintu air yang hanya
mampu melayani 1.350 Ha dari total 1.512 Ha lahan. Penelitian
ini bertujuan untuk menghitung dan membandingkan besar
debit kabutuhan air dan kapasitas pintu air di daerah irigasi
tersebut. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode harza dan metode penman modifikasi. Metode harza
adalah metode empiris yang digunakan untuk menghitung
curah hujan efektif untuk irigasi sedangkan variasi dari
metode Penman yang digunakan untuk menghitung
evapotranspirasi potensial, yaitu perkiraan jumlah air yang
hilang dari permukaan tanah dan tanaman ke atmosfer. Hasil
penelitian menunjukkan debit kebutuhan air sebesar 3,157
m?*/detik dengan debit kapasitas pintu air sebesar 5,673
m?/detik pada kondisi pintu air yang bekerja secara optimal.
Dengan kapasitas debit pintu air sesuai kondisi eksisting
sebesar 7,564 m*/detik, terdapat daerah persawahan seluas 162
Ha tidak tidak mendapatkan pasokan air yang cukup. Dengan
demikian diperlukan tinjauan pada daerah irigasi yang belum
mampu mengalirkan air pada daerah persawahan.

Kata kunci: Irigasi, Kapasitas Pintu Air, Kebutuhan Air Irigasi

Abstract - The issue of waterlogging in the irrigation area
of Kampung Sumber Harapan, Merauke Regency, South Papua
Province, arises due to relatively flat topography and the limited
capacity of the sluice gates, which can only serve 1,350 hectares
out of a total of 1,512 hectares of land. This study aims to
calculate and compare the irrigation water demand with the
capacity of the sluice gates in the area. The methods used in this
study are the Harza method and the modified Penman method.
The Harza method is an empirical method used to calculate
effective rainfall for irrigation while a variation of the Penman
method is used to calculate potential evapotranspiration, which is
an estimate of the amount of water lost from the soil surface and
plants to the atmosphere. The research results show a water
demand of 3,157 m*second with a sluice gate capacity of 5,673
m?second under optimally operating conditions. With the existing
sluice gate capacity of 7,564 m*/second, 162 hectares of rice fields
are not receiving sufficient water supply. Therefore, a review of
irrigation areas that are unable to supply water to rice fields is
necessary.
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Merauke merupakan kabupaten yang
menjadi ibu kota provinsi Papua Selatan di Indonesia.
Kabupaten Merauke merupakan salah satu penghasil
tanaman padi terbesar di Provinsi Papua Selatan. Jumlah
penduduk Kabupaten Merauke sebanyak 243.722 jiwa (2024)
dengan luas wilayah sebesar 46.791,63 Km? atau 4.679,163

Ha [1]. Kampung Sumber Harapan merupakan salah satu
kampung yang terdapat di Kabupaten Merauke. Kampung
Sumber Harapan merupakan salah satu penghasil beras di
Kabupaten Merauke. Jumlah penduduk di kampung sumber
harapan sebayak 2163 jiwa dengan luas wilayah sebesar
1.697 ha dan wilayah persawahan sebesar 1.512 Ha
Mayoritas penduduk di Kampung Sumber Harapan
merupakan petani dan permasalahan yang sering terjadi pada
petani ialah saluran irigasi yang belum memadai [2]. Pada
umumnya penanganan irigasi di Kabupaten Merauke belum
menyeluruh, salah satunya pada Kampung Sumber Harapan.
Sehingga bangunan irigasi yang ada belum bisa sepenuhnya
menangani permasalahan kekeringan dan banjir pada sawah
pada saat musim kemarau dan musim hujan [3].Sehingga air
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan di
bidang pertanian dalam penyediaan dan pengelolaan air
irigasi [4].

Seiring pertumbuhan penduduk, Kabupaten Merauke
sendiri merupakan salah satu penghasil tanaman padi
terbesar di Provinsi Papua, kondisi ini membuat peran
Merauke semakin penting dalam memenuhi kebutuhan
pangan, terutama beras, bagi wilayah Papua secara
keseluruhan. Dengan lahan pertanian yang luas dan potensi
sumber daya alam yang mendukung, produksi padi di
Merauke terus mengalami perkembangan dari tahun ke tahun.
Upaya peningkatan produktivitas, termasuk melalui
penerapan teknologi pertanian modern dan dukungan
pemerintah, semakin memperkuat posisi Merauke sebagai
lumbung padi yang strategis bagi ketahanan pangan daerah
[5]. Dengan kebutuhan pangan yang semakin meningkat
perlu diperhatikan pengelolaan bahan baku pangan yang ada.
Kebutuhan air irigasi dan ketersediaan air yang ada harus
diperhatikan agar memadai untuk meningkatkan
produktivitas  hasil  pertanian  dengan  mengatasi
permasalahan yang dilihat dari kondisi topografi kota
Merauke yang termasuk cukup datar maka hal ini
menyebabkan pengairan bangunan irigasi di kota Merauke
belum cukup efektif sehingga menyebabkan genangan air
atau banjir pada saat musim hujan. Pada umumnya genangan
air atau banjir disebabkan oleh curah hujan lokal yang
tinggi dan juga biasanya terjadi pada saat kondisi hujan
bersamaan dengan air pasang, sehingga pada sistem irigasi
yang buruk menyebabkan air melebihi kapasitas saluran [6].
Hal ini pun dapat mempengaruhi kebutuhan pangan maupun
sumber penghasilan dari mata pencaharian masyarakat
sekitar tidak optimal.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan
untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap pintu air
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primer pada Daerah Irigasi Kampung Sumber Harapan,
Kabupaten Merauke, mengingat peran strategis pintu air
dalam mengatur, mengendalikan, dan mendistribusikan air
secara efisien ke seluruh jaringan irigasi. Seiring berjalannya
waktu, pintu air dapat mengalami penurunan fungsi akibat
faktor usia, kerusakan struktural, sedimentasi, maupun
kurang optimalnya operasi dan pemeliharaan [7]. kondisi
tersebut dapat menimbulkan ketidakseimbangan distribusi
air, berkurangnya suplai ke lahan pertanian, serta penurunan
produktivitas pertanian masyarakat setempat. Mengingat
sektor pertanian merupakan penopang utama perekonomian
wilayah tersebut, evaluasi pintu air menjadi sangat penting
untuk memastikan ketersediaan air irigasi yang stabil dan
berkelanjutan [8]. Sehingga Penelitian ini diharapkan
mampu mengidentifikasi titik-titik kritis dalam sistem irigasi
serta memberikan rekomendasi perbaikan berbasis data dan
kondisi lapangan [9].

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel
independen dan variabel dependen variabel independen
meliputi kondisi fisik saluran irigasi seperti dimensi saluran,
bentuk penampang, jenis bahan saluran (tanah, beton, atau
pasangan batu), kemiringan, debit air yang tersedia, serta
tingkat kerusakan atau sumbatan pada saluran [10].
Sementara itu, variabel dependen dalam penelitian ini adalah
efisiensi saluran irigasi yang diukur dari jumlah air yang
sampai ke lahan sawah dibandingkan dengan debit air yang
masuk ke saluran, serta ketersediaan air di lahan selama
masa tanam [11]. Selain itu, jika mencakup aspek sosial,
variabel seperti pengelolaan irigasi oleh kelompok tani dan
partisipasi petani dalam pemeliharaan saluran juga dapat
diperhitungkan sebagai variabel antara, yang memengaruhi
kinerja dan keberlanjutan sistem irigasi secara keseluruhan
[12].

Penelitian terkait evaluasi pintu air primer pada
Daerah Irigasi Kampung Sumber Harapan, Kabupaten
Merauke ini memiliki fokus utama yaitu mengidentifikasi
tingkat kerusakan atau penurunan fungsi pada bangunan
pintu air, menilai keandalan mekanisme buka-tutup dalam
mengatur debit, serta melihat bagaimana pintu air tersebut
mampu memenuhi kebutuhan irigasi lahan pertanian di
wilayah tersebut [13]. Perbedaan penelitian ini dan
sebelumnya ialah debit irigasi dan kapasitas pintu air
dihitung berdasarkan pintu air dengan kondisi eksisting
(rusak) serta pintu air dalam kondisi normal (baik) dan juga
penelitian ini secara khusus berfokus pada pintu air primer
di Daerah Irigasi Kampung Sumber Harapan, Kabupaten
Merauke, yang memiliki karakteristik hidrologis, kondisi
lapangan, dan pola tanam yang tidak sama dengan lokasi
penelitian sebelumnya, sehingga debit air sawah lebih besar
di karenakan penelitian ini terfokus pada pintu air primer,
serta analisis ketersediaan air dilakukan dengan tingkat
akurasi yang lebih tinggi dibandingkan studi terdahulu.
Dengan adanya perbedaan tersebut, penelitian ini
memberikan sudut pandang baru yang lebih relevan dengan
kondisi terkini serta dapat memberikan rekomendasi teknis
yang lebih tepat sasaran bagi pengelolaan irigasi di wilayah
tersebut [14].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk
mengidentifikasi permasalahan teknis seperti kerusakan
saluran, kebocoran, serta ketidakefisienan distribusi air, yang
dapat menghambat produktivitas pertanian. Selain itu,

penelitian ini juga dimaksudkan untuk menghitung efisiensi
sistem irigasi dan memberikan rekomendasi perbaikan
berdasarkan hasil analisis, sehingga dapat mendukung
pengelolaan irigasi yang lebih optimal, berkelanjutan, dan
berdampak positif terhadap kesejahteraan petani setempat
[15].

2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan observasi. Penelitian ini melibatkan
proses pengambilan data ecksisting di lapangan serta
melakukan analisis data-data yang diperlukan didalam
penelitian .Metode yang digunakan adalah metode kualitatif
yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami
oleh subjek peneliti. Dimana data — data yang didapatkan
dari sumber data dari lingkungan dengan observasi,
wawancara, analisis dan dokumentasi langsung kelapangan
[16].

2.2 Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di daerah irigasi Kampung
Sumber Harapan, Kabupaten Merauke, Kecamatan
Merauke, Provinsi Papua Selatan.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

2.3 Metode pengambilan data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
diklasifikasikan menjadi 2 (dua) jenis, antara lain :

a. Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari
sumber yang sudah ada pada instansi maupun
lembaga terkait yang memiliki korelasi dengan
rencana penelitian. Dalam hal tersebut data
sekunder yang digunakan adalah data klimatologi
yang diperoleh dari Badan Meteologi Klimatalogi
dan Geofisika (BMKG) di Kabupaten Merauke.

b. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil
observasi lapangan dan wawancara langsung
terhadap responden (petugas irigasi) yang
dilakukan  secara langsung di daerah irigasi
tersebut. Dan di peroleh beberapa informasi
terkait judul tulisan ini
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2.4  Diagram alir penelitian

Diagram alir penelitian ini merupakan gambaran
terkait alur dari riset penelitian ini atau rencana prosedur
penelitian. Terkait diagram alir ini akan dapat dengan jelas di
lihat pada gambar 2 berikut ini.

v

‘ Survei Pendahuluan ‘
v

‘ Tinjauan Pustaka ‘
'

| Pengumpulan Data ‘

:
| |

Data Primer Data Sekunder

Luas area sawah dan
Dimensi pintu air

Curah hujan (BMKG stasiun meteorologi
Mopah Merauke) dan Data Klimatologi
(BMKG stasiun meteorologi Mopah
Merauke)

¥
Analisis Data

3. Perhitungan debit kebutuhan tanaman
b. Perhitungan kapasitas pinf air
v
‘ Hasil dan Pembahasan ‘

v
‘ Kesimpulan dan Saran ‘
'

Gambar 2. Diagram alir penelitian

3.
3.1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan curah hujan efektif

Dasar perhitungan untuk menentukan curah hujan
efektif yaitu menggunakan data curah hujan periode 10 tahun
(dari tahun 2014-2023). Perhitungan curah hujan efektif
dilakukan sebagai berikut :

Menghitung curah hujan harian, berikut uraian hujan 15 dan
16 pada tahun 2014 :

XI=0+09+0+0+1+30,4+05+9+7,5+85+4,.8+
3+0,5+0+5,6=72mmdan XII=0+43+11,2+72+
2+32+19,1+10,7+7,1+1,2+268+4,5+13,6+55,3
+ 16,5 + 16,6 = 199 mm, untuk hasil perhitungan lainnya
dapat dilihat dalam tabel 1

3.2.  Perhitungan kebutuhan air irigasi

Perhitungan ET, pada bulan Januari, dengan
menggunakan parameter satuan 15 dan 16 dari jumlah hari
pada bulan Januari di bagi 2 minggu bulanan yang diperoleh
dari perhitungan curah hujan efektif pada tabel 2 sebesar
5,30 mm/hari untuk masa tanam pertama dan untuk masa
tanam ke dua sebesar 3,69 mm/hari. Langkah selanjutnya

dapat dilihat pada tabel 3.
3.3.  Kebutuhan konsumtif air pada masa tanam (ETc)

a. Kebutuhan konsumtif air pada masa tanam
pertama (ETc).

Etc= ET, x kc
Dengan :

ET, =3,69 mm/hari
Kc

Maka diperoleh nilai Etc = 0 di karekan nilai kc =
0 selanjutnya dapat dilihat pada tabel 6.

= Masa penyiapan lahan

Tabel 1. Data hasil perhitungan curah hujan harian
Buln

No | Tahm Jn Feb Mar Apr Mei Ju Nl A Sep Okt Nov Des

[ I [ Il | I | I | I | I | I [ I [ Il [ Il | I | I
DI 9 | M) B u W s ] B8] 7 ]80T [3 6] 305053
DLNS LN wn s sy jmls s yrpoprpoefofoyprjiolula
SLWe | L S MBS0 0 RS s s
107 W B MU a0y U] IO O O I
SOLN8 | 49 | 24 | 8B BB N0 %S sy A0 Y406 el |
6 [ 009 | 230 | 07 | 15 | 4 | M7 4 S %8 TS0 e 800
TL00 ) 60 [ 1% | Mo 6 s S0 W T Y S BnAswm
§ [ 2000 | % | M| 9| N | M| M| 6 [ 6| B | T | 5 | 6 | S | M| K| BN T|LO] B M M|®
O | 2002 | 188 | 137 | 103 | N2 [ 136 | 261 | 2 | T | 6 | 81 92| U § ] o | 12 ] 1| 7 | 45 | 169 128 |15 ]2
1002003 ] 87 ) Mo [ o0 [ 70 [ 18 28 | WO [ 109 [l 8 N0 e [ LT R0 8| 0| M
Juh | 12523 | 16090 | 14319 | 12944 | 14084 | 17606 | 12994 | 1080 | 6999 | 5627 | 163 | 2835 | 3483 | 238 | 1679 | 67 | 973 | 968 [ 231 | 1973 ] 3708 | 372 | 8482 | 10238




© MIJCE Periode: Oktober

Volume 8 No.1 (2025)

Tabel 2. Data hasil perhitungan curah hujan efektif

Bulan
Rank Tanvari Februari Maret Ao Mei Jund T Aousfus Stptember Oktober November Dasember
I I I I I i I I I 1 I I I 1 I il I 1 I i I I I 1
! ! 2 il 1§ i 1 A g ! ! | i ! 0 0 0 0 0 0 0 0 10 10
1 60 | 8 | 8|0 ] 3o o4 10 1j 13 j i j ! 0 | 1 ! 0 0 0 14 B
] 6 | MW e B | A 18 2 Jid § § j { 0 | 1 ! 0 1 0 15 i
4 DLW mm M n RN ] i § g § j | | j ] | j § Kl B
j oW o m o mwRny 36 36 1 1l § ] ] | i 10 1 j 16| 6 | 10
§ 7 | 199 | 186 | M A8 |17 | oIl i6 i6 1§ 1j § 1 j } ] Ji} 4 1l bl 6] 14
] B | M) M| D6 B 6| 16 T 6| M 0N f i % § B8 [ % |1
§ W |07 ) 18] B0 MBS N ous] o 1l lii ) L] 9 1 D W % Rt
g BB LI MmN B Mmoo u 8w ) 16 1l | % il B 08 | ml
10 WO M| YR ] M| M| W[ M0 | M| M| B0 B 89NN M 7] n 0|8 m | 0|
1 1 1 1 1 10 1) 1 1 10 ) 1 1 10 1 1 10 10 1 1 1) 1 1 10 1
Posisi ] ] i ] i i ] ] i ] ] ] i ] ] ] i ] ] i ] ] i ]
RESI(S)| 56 | 14 | M | W0 | 1L @ B | i 18 16 16 § § j { 0 | 1 ! 1 0 1j i
RESO(h) | 378 | 604 | 54 | 467 | TAL | 462 | 436 0 B30 [ LI LI L LT3 L 0S| 030 [ 031 | 020 o000 [ o007 [ 045 | 007 | 0h0 | 0 ] 000 | o1 44
REng | 260 | 486 | 367 | 311 | 309 | 38 | 305 | 130 | 08 ) L 120 | 038 | 033 | 020 | 020 | 000 | 005 | 000 | 005 | 000 | 007 | 000 | 070 | 313
Tabel 3. Hasil perhitungan evapotranspirasi bulan januari Tabel 6. Perhitungan ETc masa tanam pertama
2014. bulan Minggu ETec
Data Sat Ket Jan
Temperatur Rata-rata (t) °C Data 27,30 Pertama 6.01 mm/hr
Kelembaban udara (Rh) Rata-rata % Data 87,00 Februari
Kecepatan angin (u) Rata-rata KNOT Data 9,00 Ke dua 6.01 mmv/hr
Kecepatan angin (u) Rata-rata Km/Hr Data 400,03 5.02 mm/hr
Penyinaran matahari Rata-rata Data 4,48 Pertama
ANALISA DATA Maret Ke dua 5.02mm/hr
ea mbar Tabel 36,33
Rh mean/100 Data 0,87 Pertama 3.74 mm/hr
ed = eax Rh/100 mbar Perhit 3161 April
(ea-ed) mbar Perhit 472 Ke dua 0 mm/hr
f(u) = 0.27 (1+u/100) Perhit 1,35
w Tabel 077 b. Kebutuhan konsumtif air pada masa tanam kedua
W) Perhit 023 (ETc).
Penyinaran Matahari Maksimum (N) Tabel 12,36
Ra mm/hr Tabel 16,18 Etc= ET, xkc
Penyinaran Matahari n/N % Perhit 0,36
Rs = (0.25+0.50x n/N) xRa Perhit 6,98 Dengan :
Faktor Pemantulan (Albedo) a Tabel 0,25 _ .
Rns=(1-a) xRs (a= 0.25) Perhit 523 ET, = 3,69 mm/hari
f(ed) = 0.34 - 0.044Ved Perhit 0,09 Kc = Masa penyiapan lahan
f(n/N)=0.1+09 xn/N Perhit 043
f(t) Tabel 16,16 Maka diperoleh nilai Etc =0,
Rnd = (1) x  (ed) x f (n/N) Perhit 064 ] o
Rn = Rns - Rnl Perhit 4,60 di karekan nilai Kc =0
c Tabel 1,10
Jumlah Hari Tabel 31 .
ETo = cx[WxRn# (L-w)xf(u)x(ea-ed)] mm/hr Perhit 551 Tabel 7. Perhitungan ETc masa tanam kedua
ETo (Evaporasi) mm/bln Perhit 170,74 bulan Minggu ETc
Tabel 4. Nilai ET, Masa T P
abel 4. Nilai ET, Masa alguz;lm ertama Portama 518 mm/hr
No.|  Kegiatan tanam safuan Januan Februar Maret Apr Februari Ke dua 5.18 mm/hr
[ Ji§ [ il [ Il [ Il
| £ e | 530 | 530 | 546 | sA6 | A% | 4% | 3% | a9 Pertama 6,39 mm/hr
o Maret Ke dua 6,39 mm/hr
Tabel 5. Nilai ET, Masa Tanam Kedua
B Pertama 6,42 mm/hr
No. Kegiatan tanam satuan Tul Agustus September Oktober April 0 mm/h
I [0 | 1[0 |10 1]1 Ke dua mmar
1 [ETo muwhr | 369 | 360 | 471 47 6.09 6.00 6,76 6.76
3.4.  Kebutuhan air irigasi untuk padi (NFR)

IR=1,27/0,65

IR = 1,96 I/dtk/ha

10
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Untuk perhitungan selanjutnya, dapat dilihat pada
tabel 8 dan 9 perhitungan kebutuhan air tanaman
untuk masa tanam pertama dan kedua.

Tabel 8. perhitungan air masa tanam pertama

Bl
No.  Kegsmtmm — shen Jaar Februari Maret Apd Ieterangen
I I I I I 1 | 1
1 T mbr 330 530 54 5% AW 4T 18 3B bopm
Ik [PPL IPPL 11 J U S VI S I 0 FAO varietas mngzl
3 mulr 601 500 32 3 00 KexEo
4 Eosclma PL 11xE0
PP mhr 001 30 30 3
6 P mlr Tterpolas tobel bunpiran
diakukan sebanyal 2 ko saat
T WIR mhr 33 33 usi banamen setengah balin
8 Total kebotubmn air mmhr B BE 00 RO 13
9 Re mmhr 261 486 36T 3T S 1B
10 Kbardswah(NFR) mmhr 1000 876 54 oM 18 80
1l Kebhardswah (NFR) ldkha 127 100 08 105 03 084 08 008 (10)884

) Keb. Ar ngasi (1)) likba 196 156 095 161 050 14 06 01 (1)/06

Max. Kebutuban Arr :196 ldfha (angka nepatif diangpap ol

Tabel 9. Perhitungan air pada masa tanam kedua

B
No.| Kepmntmm vt ] Amsins Sepfember Okiober ke
ETo mkr | 18 4
Ke [PPL | IPP
FTe ook 4
(Eo sclama PL 4
P ol 30
1) mlr
NIR o

M Kebatolon Ar - 13) Itk (sngka nega danpeap mol

3.5.  Debit air irigasi

Berdasarkan analisa kebutuhan air di sawah, maka
diperoleh nilai yang terbesar yaitu 2,32 1/det/ha yang di
peroleh pada masa tanam kedua dapat di lihat pada tabel 7.

Dengan :

Luas lahan (A)=1.512 Ha

Luas lahan (A) = 1.350 Ha (Wilayah yang dialiri)
Luas lahan (A) = 162 Ha (Wilayah yang tidak dialiri)
Kebutuhan air irigasi (a) = 2,32 l/det/ha

Efesiensi air irigasi (e) = 0,9 (Saluran Primer)

1. Debit air irigasi berdasarkan peta layanan pintu
primer.

Q=Aae
Q=1512x232x0,9
Q=3157.056 I/det
Q=3,157 m*/det

2. Debit air irigasi berdasarkan kondisi lapangan
Q=Aae
Q=1.350x2,32x0,9
Q =2818,8 I/det
Q=2,819 m*/det
3. Debit air irigasi wilayah yang tidak dialiri
Q=Aace
Q=162x2,32x0,9
Q =338,3 l/det
Q=0,338 m*/det

3.6. Menghitung kapasitas pintu air kampung sumber
harapan.

Studi ini menggunakan data primer yang diperoleh
dari pengukuran langsung di lapangan, meliputi dimensi dan
kondisi pintu air untuk menghitung kapasitas pintu air dan
evaluasi kapasitas pintu air berdasakan kondisi pintu dalam
keadaan normal dan kondisi eksisting sebagai berikut:

a. Perhitungan kapasitas air dalam kondisi normal
Diketahui: pintu 1
Qxp = debit kapasitas pintu m*/det
p =09
a = bukaan pintu 1,50 m
b =lebar pintu 1,50 m
g =9,8 m¥dtk
z =0,1m

Maka debit kapasitas dipintu dapat dihitung
dengan cara berikut :

Qp=09b.a \/2gz

Qip=0,90 x 1,50 x ,50 x +/2x9,81x0,1
Qup = 2,836 m?/dtk.

Diketahui: pintu 2

Qxp = debit kapasitas pintu m3/det

p =09

a =bukaan pintu 1,50 m

b =lebar pintu 1,50 m

g =9,8m¥dtk

z =0,1m

Maka debit kapasitas pintu air dapat dihitung
dengan cara berikut :

Qxp=0,9.b.a \/2gz
Qp=10,90x 1,50x 1,50 x v2x9,81x0,1
Qup = 2,836 m*/dtk.

Maka total debit air di pintu air Kampung Sumber
Harapan adalah 5,673 m?/dtk.

11



© MIJCE Periode: Oktober

Volume 8 No.1 (2025)

b. Evaluasi kapasitas pintu air berdasarkan kondisi
eksisting

Berdasarkan  hasil pengukuran di lapangan
menunjukkan bahwa kondisi Pintu 1 tidak memiliki daun
pintu,yang berpotensi mempengaruhi kinerja dan
kapasitas pintu air, sementara itu Pintu 2 memiliki daun
pintu yang rusak dengan bukaan sebesar 1,50 meter.

Diketahu: Pintu 1

Qkp= debit kapasitas pintu m*/det
p =09

a = bukaan pintu 2,50 m

b =lebar pintu 1,50 m

g =9,8m¥dtk

z =0,1m

Maka debit kapasitas dipintu dapat dihitung
dengan cara berikut :

Qp=09.ba \/2gz

Qip=0,90 x 2,50 x 1,50 x +/2x9,81x0,1
Quip = 2,836 m*/dtk.

Qip = 4,727 m*/dtk.

Diketahui : Pintu 2

Qup= debit kapasitas pintu m?/det
p =09

a =bukaan pintu 1,50 m

b =lebar pintu 1,50 m

g =9,8 m¥dtk

z =0,1m

Maka debit kapasitas dipintu dapat dihitung
dengan cara berikut :

Qw=0,9.b.a ,/2gz
Qip=0,90x 1,50 x 1,50 x +/2x9,81x0,1
Qup = 2,836 m*/dtk.

Maka total debit di pintu air Kampung Sumber
Harapan adalah 7,564 m?/dtk.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
tentang Evaluasi Pintu Air Primer Pada Daerah Irigasi
Kampung Sumber Harapan Kabupaten Merauke, dapat
ditarik kesimpulkan bahwa Berdasarkan perhitungan curah
hujan efektif, perhitungan evapotranspirasi dan kebutuhan
air di sawah, maka besar debit kebutuhan air pada sawah
sebesar 1.512 Ha di Kampung Sumber Harapan sebesar Q =
3,157 m3/det dan, Mengacu pada perhitungan debit kapasitas
pintu air dalam keadaan pintu berfungsi dengan baik
diperoleh debit kapasitas pintu sebesar 5,673 m?3/dtk maka

kapasitas pintu air mampu mengairi daerah irigasi Kampung
Sumber Harapan.

[1]

(2]

[3]

(3]

[7]

(8]

(]

[10]

[11]

REFERENSI

E. Y. Dewi, E. Yuliani, and B. Rahman,
“Pertumbuhan Perekonomian Wilayah,” J. Kaji.
Ruang, vol. 2, no. 2, pp. 229-248, 2022.

Ivonia Auxiliadora Freitas Marcal, Yosse Putra
Oentoro, and Muhammad Yasin, “Pertumbuhan
Ekonomi  Sebagai Cerminan Perkembangan
Perekonomian Suatu Negara,” J. Manaj. Dan Bisnis
Ekon., vol. 2, no. 3, pp. 40-47, 2024, doi:
10.54066/jmbe-itb.v2i3.1898.

S. Witman, “Penerapan Metode Irigasi Tetes Guna
Mendukung Efisiensi Penggunaan Air di Lahan
Kering PENDAHULUAN Masalah kekurangan air
di beberapa daerah bukanlah hal yang tidak
mungkin , Sedangkan di bidang pertanian , air
memiliki peranan penting karena air merupakan
salah satu kebutuhan utama yang wajib harus
dipenuhi oleh tanaman . terhadap dampak perubahan
iklim . Namun , produksi pertanian . Dampak dari
perubahan berkelanjutan ( Olayide et al ., 2016 ) air
untuk memenuhi kebutuhan air pada tanaman
melalui pengairan lahan biasa disebut dengan irigasi .
Pemberian jenis dan kebutuhan air pada setiap
tanaman . Salah satu teknologi irigasi hemat air
adalah sistem irigasi sprinkler atau curah dan irigasi
irigasi curah yang,” vol. 12, no. 1, pp. 20-28, 2021.
A. Naumar, Rahmat, and N. Djalir, “Faktor Penentu
Pengelolaan Air Irigasi Untuk Keberlanjutan
Ekonomi Pertanian Di Indonesia,” J. Rekayasa, vol.
11, no. 2, pp. 154-167, 2021, doi:
10.37037/jrftsp.v11i2.118.

S. Suhadi, F. Mabruroh, A. Wiyanto, and 1. Ikra,
“Analisis Fenomena Perubahan Iklim Terhadap
Curah Hujan Ekstrim,” Opt. J. Pendidik. Fis., vol. 7,
no. 1, pp- 94-100, 2023, doi:
10.37478/optika.v7i1.2738.

P. Raya et al., “P-issn 2775 - 0825 e-issn 2987 -
2936,” vol. 5, no. 1, 2025.

D. Prasetyo, Riman, and A. Halim, “Analisis
Evaluasi Kondisi Jaringan Irigasi Saluran Primer
Menganto Kabupaten Jombang,” BOUWPLANK J.
1lm. Tek. Sipil dan Lingkung., vol. 4, no. 2, pp. 17—
25, 2024, doi: 10.31328/bouwplank.v4i2.445.

A. Adil and B. K. Triwijoyo, “Sistem Informasi
Geografis Pemetaan Jaringan Irigasi dan Embung di
Lombok Tengah,” MATRIK J. Manajemen, Tek.
Inform. dan Rekayasa Komput., vol. 20, no. 2, pp.
273-282,2021, doi: 10.30812/matrik.v20i2.1112.
R. A. Salim, R. Musa, and A. Mallombassi, “Kajian
Penilaian Kerusakan Jaringan Irigasi Bila Kanan ,
Kabupaten Sidenreng Rappang,” vol. 04, no. 01, pp.
1-11, 2024.

L. B. Suryatmaja, K. Kurniari, . M. Nada, and N. K.
Sriartha Dewi, “Analisis Efisiensi Saluran Daerah
Irigasi Tinjak Menjangan Pada Daerah Aliran Sungai
(DAS) Tukad Sungi di Kabupaten Tabanan,” J. Ilm.
Kurva Tek., vol. 10, no. 2, pp. 81-85, 2021, doi:
10.36733/jikt.v10i2.3004.

L. Restianingrum, S. P. Utama, A. T. Susilo, and E.

12



© MICE Periode: Oktober Volume 8 No.1 (2025)

Emlan, “Efektivitas Pengelolaan Irigasi Oleh
Kelompok Tani Padi Sawah di Kota Bengkulu,” J.
MeA (Media Agribisnis), vol. 10, no. 1, p. 94, 2025,
doi: 10.33087/mea.v10i1.290.

[12] D. Mustagimah, F. Nurrochmad, and R. Jayadi,
“Penilaian Kinerja Sistem Irigasi Daerah Irigasi
Pijenan,” Simp. Nas. Teknol. Infrastuktur, vol. 1, no.
1, pp. 1-5, 2024.

[13]  J. Pendidikan and T. Pertanian, “No Title,” vol. 10,
pp. 175-184, 2024.

[14]  R.P. Sitorus, A. Dolaksaribu, D. L. Pamuttu, and E.
Budianto, “Evaluasi Kapasitas Pintu Air Waduk Gali
Efatah Daerah Irigasi Wonorejo dan Kendaro 150
Ha,” vol. 01, no. 1, pp. 7-11, 2024.

[15] C.A. I Zalukhu, E. G. Mendrofa, R. A. Zebua, and
B. R. Mendrofa, “Optimasi Sistem Irigasi Dengan
Pendekatan Matematika Dan Pemodelan Hidrologi,”
J. llmu Pertan. dan Perikan., vol. 1, no. 2, pp. 255—
261,2024.

[16] H. Betaubun, C. Utary, D. L. Pamuttu, and D. A.
Pasalli, “1161-File Utama Naskah-5853-1-10-
20231025,” vol. 2, no. 1, pp. 7-13, 2023.

13



